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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1.  Kedudukan dan Koordinasi 

 Selama melaksanakan praktik kerja magang, penulis bertugas 

sebagai news developer dalam kanal Internasional. Sebagai news developer, 

penulis bertugas untuk menulis artikel yang diunggah ke situs CNN 

Indonesia. Dalam melaksanakan tugas tersebut, penulis melakukan 

koordinasi dan mendapatkan bimbingan dari editor Desy Afrianti dan staf 

redaksi seperti Hanna Azarya Samosir (per akhir Oktober digantikan Ervina 

Anggraini), Aryo Putranto, dan Riva Dessthania. Penulis berkoordinasi 

dengan editor serta staf redaksi lainnya dalam hal penugasan, baik proses 

pencarian berita-berita yang akan ditulis maupun pada saat proses 

penyuntingan setelah penulis selesai menulis berita. 

 

3.2.  Tugas yang Dilakukan 

 Penulis bekerja sebagai news developer atau reporter dengan 

bertanggung jawab mulai dari proses pencarian sumber berita yang akan 

disadur hingga penulisan. Saat menulis berita, penulis tidak memiliki target 

dalam jumlah berita yang ditulis per hari maupun tenggat (deadline) 

pengerjaan berita. Penulis juga dapat menulis berita berdasarkan sumber 

berita yang diusulkan oleh penulis dengan pertimbangan dari editor maupun 

staf redaksi lain. Selama melakukan praktik kerja magang di 

CNNIndonesia.com, penulis telah menghasilkan 295 berita yang terangkum 

dalam tabel kegiatan mingguan di bawah ini. 

 

 Berikut rincian tugas penulis selama kurang lebih empat bulan di 

CNNIndonesia.com: 

 

 

 

 



 

Tabel 3.1 Rangkuman tugas kerja magang per minggu  

Minggu Ke- Kegiatan 

1 

(12 – 18 

Agustus 2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Demonstrasi Hong Kong, banjir di India, kisruh India-

Pakistan terkait wilayah Kashmir, larangan penjualan 

gading gajah di Singapura, badai Krosa di Jepang, 

peringatan Perang Dunia II di Jepang, dialog antara 

Korea Selatan-Korea Utara 

Berita yang ditulis sebanyak 19 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 15 berita. 

2 

(19 – 25 

Agustus 2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: Karhutla 

di Spanyol, pencabutan kewarganegaraan simpatisan 

ISIS, berita unik, Trump ingin beli Greenland, 

eksekusi mati di Amerika Serikat, demonstrasi Hong 

Kong, hubungan bilateral China-Australia 

Berita yang ditulis sebanyak 21 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 20 berita. 

3 

(26 Agustus – 2 

September 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Demonstrasi Hong Kong, Brexit, pertemuan G7, 

hubungan bilateral China-Australia, Indonesia pindah 

ibukota, kebakaran kapal di Filipina, hukuman kebiri 

di dunia, berita unik, sengketa Laut China Selatan 

Berita yang ditulis sebanyak 20 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 19 berita. 

4 

(3 – 8 

September 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Kecelakaan pesawat di Filipina, pemulangan 

kontainer sampah dari Malaysia, pengeboman di 

Thailand, Abu Sayyaf, demonstrasi Hong Kong, badai 

Dorian di Amerika Serikat 

Berita yang ditulis sebanyak 17 berita dan semuanya 

sudah diunggah. 

5 
(9 – 15 

September 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: Sidang 

mantan presiden Sudan, kabut asap Indonesia di 

Malaysia, gelombang panas di Prancis, topan Faxai di 

Jepang, pemilu di Israel, Robert Mugabe meninggal, 

berita unik, kecelakaan pesawat kampanye Justin 

Trudeau, penahanan masyarakat di China 

Berita yang ditulis sebanyak 18 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 12 berita. 



 

6 

(16 – 22 

September 
2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: Konflik 

di Suriah, topan Faxai di Jepang, berita unik, sidang 

eks bendahara Vatikan, sidang pelaku kekerasan 

hewan di Amerika Serikat, penemuan jasad di 

Meksiko, anjing pelacak Amerika Serikat di Yordania, 

pengeboman di Thailand, demonstrasi Hong Kong 

Berita yang ditulis sebanyak 16 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 15 berita. 

7 

(23 – 29 

September 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Demonstrasi Sudan, Greta Thurnberg di KTT Iklim 

PBB, serangan pasukan Afganistan, perang di Yaman, 

demonstrasi Hong Kong, pemakaman Robert Mugabe, 

percobaan pengeboman di Amerika Serikat 

Berita yang ditulis sebanyak 20 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 11 berita. 

8 

(30 September 

– 6 Oktober 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Kebakaran pabrik di China, HUT China, kecelakaan 

bus di China, serangan drone oleh Turki, pelarangan 

tas plastik di Thailand, erupsi gunung berapi Papua 

Nugini, pembunuhan Jamal Khashoggi, berita unik, 

Greta Thurnberg di Amerika Serikat, uji rudal Korea 

Utara, imigran ilegal di Amerika Serikat, penyitaan 

tulang singa selundupan, demonstrasi Hong Kong, uji 

rudal China 

Berita yang ditulis sebanyak 21 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 19 berita. 

9 

(7 – 13 Oktober 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

demonstrasi Hong Kong, penikaman di Prancis, 

penculikan di Filipina, presiden Filipina Rodrigo 

Duterte, penarikan tentara Amerika Serikat dari 

Suriah, berita unik, hubungan Amerika Serikat-China, 

jembatan ambruk di Taiwan, rekrutmen CPNS di 

Indonesia dan Korea Selatan, topan Hagibis di Jepang, 

hubungan Amerika Serikat-Kurdi 

Berita yang ditulis sebanyak 21 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 19 berita. 



 

10 

(14 – 20 

Oktober 2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: topan 

Hagibis di Jepang, kepala polisi Filipina mundur, 

kecelakaan lalu lintas di Inggris, etnis Kurdi, pameran 

kendaraan perang militer China, perdana menteri 

Kanada Justin Trudeau, berita unik, demonstrasi Hong 

Kong 

 

Berita yang ditulis sebanyak 21 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 16 berita. 

11 

(21 – 27 

Oktober 2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Demonstrasi Hong Kong, protes pembatasan 

informasi di Australia, demonstrasi Chile, penahanan 

masyarakat di China, penarikan tentara Amerika 
Serikat dari Suriah, berita unik, penemuan 39 mayat di 

Inggris, penambangan China di Papua Nugini, 

pembebasan tahanan Amerika Serikat 

Berita yang ditulis sebanyak 17 berita dan berita yang 
sudah diunggah ada 16 berita. 

12 

(28 Oktober – 3 

November 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Kematian pemimpin ISIS, penghinaan terhadap 

Trump, penyerangan masjid di Prancis, Greta 

Thurnberg, berita unik, kecelakaan pendakian di 

Jepang, banjir bandang di Spanyol, insiden 

penginjakan oleh gajah, konflik di Kolombia, kasus 

1Malaysia Development Berhad (1MDB). 

Berita yang ditulis sebanyak 22 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 20 berita. 

13 

(4 – 10 

November 
2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: Larangan 

skuter di Singapura, penahanan masyarakat di 

Norwegia, kasus 39 mayat di Inggris, perampokan 

katedral di Prancis, Kesepakatan Iklim Paris, 

pengayaan uranium Iran, penusukan politikus Hong 

Kong, dialog Arab Saudi-Yaman, berita unik, 

demonstrasi Chile, uji coba rudal Korea Utara, 

penyelidikan biarawati hamil di Italia, penyelundupan 

narkoba di China, sengketa Laut China Selatan 

Berita yang ditulis sebanyak 25 berita dan berita yang 

sudah diunggah ada 22 berita. 



 

14 

(11 – 17 

November 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: Karhutla 

di Australia, pembunuhan mahasiswi di Rusia, 

peluncuran jet tempur Rusia, deportasi simpatisan 

ISIS dari Turki, kecelakaan kereta di Bangladesh, 

berita unik, serangan cairan kimia terhadap anak TK 

di China, demonstrasi Hong Kong, korban rokok 

elektrik di Belgia, uji coba rudal balistik di AS, 

permasalahan resor Korea Selatan di Korea Utara,  

Berita yang ditulis sebanyak 21 berita dan semua 

berita sudah diunggah. 

15 

(18 – 24 

November 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: 

Demonstrasi Hong Kong, banjir di Italia, serangan 

operasi militer di Libya, dialog antara Korea Utara-

Amerika Serikat, jembatan gantung ambruk di 

Prancis, pembajakan kapal oleh pemberontak Houthi, 

hubungan bilateral Mesir-Amerika Serikat, ledakan 

gas di China, berita unik, ledakan tambang di China, 

kecelakaan pesawat jet militer di AS, serangan 

kebencian berlatar belakang SARA di Australia, 

kelanjutan pakta kerja sama militer Korea Selatan-

Jepang. 

Berita yang ditulis sebanyak 18 berita dan semua 

berita sudah diunggah. 

16 

(25 November – 

1 Desember 

2019) 

1. Menulis berita dari media daring luar negeri: 

serangan kebencian berlatar belakang SARA di 

Inggris dan Norwegia, kecelakaan kapal kargo di 

Rumania, kecelakaan jet sipil di AS, berita unik, 

penahanan pastor di Argentina, penangkapan kapal 

pembawa narkoba di Spanyol, penahanan pembawa 

narkoba di Alaska, demonstrasi di Irak, pencurian 

perhiasan di Jerman, demonstrasi Hong Kong,  

2. Membantu melakukan proses transkrip untuk 

wawancara dengan Judha Nugraha 

Berita yang ditulis sebanyak 16 berita dan semua 

berita sudah diunggah. 



 

17 

(2 – 8 

Desember 

2019) 

Menulis berita dari media daring luar negeri: warga 

Hong Kong pindah ke Taiwan, pencurian perhiasan di 

Jerman, pembelian pulau untuk latihan bersama, berita 

unik, demonstrasi Hong Kong, kuil di Kamboja 

ambruk, pemesanan sembilan kapal perang oleh 

Amerika Serikat, pertimbangan pengiriman pasukan 

ke Timur Tengah oleh Amerika Serikat, pengrusakkan 

makam Yahudi di Prancis, demonstrasi di Prancis, 

ledakan tangki air limbah di China, serangan roket di 

Irak, sidang pemakzulan (impeachment) Presiden 

Donald Trump, penggerebekan permukiman di Brasil 

Berita yang ditulis sebanyak 18 berita dan semua 

berita sudah diunggah. 

 

3.3.  Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan  

 Penulis melakukan kerja magang di CNNIndonesia.com 

selama kurang lebih empat bulan. Sesuai dengan program studi yang 

diambil, penulis bekerja sebagai news developer. Proses 

pelaksanaan kerja terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pencarian 

berita dari media massa luar negeri, penulisan berita, dan 

penyuntingan berita. 

 

3.3.2 Alur Proses Pembuatan Berita 

 Selama proses pembuatan berita, penulis menggunakan 

dasar teori lima lapisan keputusan yang dibuat mantan wartawan 

Wall Street Journal, Ronald Buel, terkait dengan bagaimana berita 

yang telah dipilih bisa diterima dan kemudian ditulis kembali oleh 

wartawan. Dikutip dari Luwi Ishwara (2007, p. 91), lima lapisan 

keputusan Ronald Buel di antaranya: 

1. Penugasan atau data assignment dilakukan untuk menentukan 

kejadian yang layak diliput beserta dengan alasannya. 

2. Pengumpulan atau data collecting dilakukan untuk menentukan 

seberapa cukup informasi yang telah dikumpulkan. 



 

3. Evaluasi atau data evaluation dilakukan untuk menentukan dan 

menyeleksi informasi yang penting untuk dimasukkan dalam 

sebuah berita. 

4. Penulisan atau data writing dilakukan untuk menentukan 

bagaimana suatu informasi disampaikan dengan kata yang 

sesuai. 

5. Penyuntingan dilakukan untuk menentukan judul berita, bentuk 

tulisan, serta alur cerita yang akan diubah. 

 Tidak hanya berlandaskan lima lapisan keputusan saja, tetapi 

pemilihan berita juga dipengaruhi oleh beberapa unsur nilai berita 

sebagaimana dikutip dari Rich. Proses pembuatan berita dengan 

dasar teori lima lapisan keputusan Buel tidak jauh berbeda untuk 

media daring. Hal itu disampaikan Retha Hill dalam buku milik 

Richard Craig (2005, p.19), di mana ia mengatakan bahwa proses 

peliputan untuk media daring tidak berbeda jika tugas yang didapat 

pada hari itu adalah melaporkan sebuah isu dan 

mempublikasikannya secara daring, maka seorang reporter harus 

bergerak lebih cepat dan melaporkannya dengan cara yang sama 

yaitu dengan menghubungi narasumber dan membuat hasil 

liputannya. Hal yang sama juga disampaikan Ken Layne. 

3.3.2.1 Penugasan 

 Dalam penulisan berita, tahapan yang paling 

pertama adalah penugasan yang dilakukan dengan dua 

cara:  

a. Pemberian tugas dari editor atau staf redaksi, atau  

b. Pengajuan ide tulisan berdasarkan hasil pencarian 

mandiri yang telah didiskusikan dengan editor atau 

writer surel (e-mail) atau berkomunikasi tatap 

muka.  

 

 Umumnya, redaksi memilih berita dari beberapa 

situs daring yang diutamakan dari kantor berita luar negeri 



 

atau wire seperti Agent French-Presse atau AFP 

(afp.com/en/newshub maupun dari forum berita 

berlangganan yang hanya bisa dilihat oleh staf redaksi), 

Associated Press (apnews.com/apf-intlnews), dan Reuters 

(reuters.com/news/world). Namun sejak Oktober 2019, 

Reuters sudah tidak digunakan lagi karena masa langganan 

yang sudah habis. Selain wire, redaksi juga melakukan 

pencarian berita pada beberapa situs lain seperti The 

Independent (independent.co.uk), The Guardian 

(theguardian.com), Channel News Asia 

(channelnewsasia.com), Asia One (asiaone.com), The 

Straits Times (straitstimes.com), Russia Today (rt.com), 

CNN (edition.cnn.com dan us.cnn.com), dan South China 

Morning Post atau SCMP (scmp.com). Tetapi dalam 

situasi tertentu, situs media nasional di suatu negara juga 

bisa menjadi sumber utama selama ditambah oleh sumber 

lain yang juga menulis hal yang sama. Akan tetapi, tidak 

semua sumber berita dari situs-situs tersebut digunakan 

CNNIndonesia.com.  

 

 Pada proses ini pula, penulis seringkali menempuh 

dua cara dalam mendapatkan bahan tulisan:  

1. Cara pertama adalah editor maupun staf redaksi 

memberikan link atau tulisan artikel asli yang telah 

dipilih dan diambil langsung dari situs yang kemudian 

dikirimkan melalui surel kepada penulis.  

Cara ini bisa dilihat seperti pada gambar 3.1 di bawah 

ini, di mana Desy Afrianti, editor di kanal 

internasional, mengirimkan sumber asli tulisan tentang 

pameran patung pilot India di Pakistan yang didapat 

dari AFP.  



 

Gambar 3.1 Contoh kiriman surel dari editor 

(Sumber: Dokumentasi penulis) 

 

2. Cara kedua adalah penulis mencari sendiri bahan-

bahan tulisan berdasarkan instruksi editor atau staf 

redaksi ke beberapa situs media daring (mis. The 

Independent, Asia One, Associated Press, The Strait 

Times, Agent French Presse, dan lain-lain) yang 

kemudian dilaporkan secara tatap muka ketika sudah 

ditemukan. Jika disetujui, maka penulis bisa langsung 

ke tahap pengumpulan dan penulisan.  

Contoh dari penggunaan cara ini adalah pada awal 

pembuatan artikel tentang desakan Uni Eropa tentang 

demonstrasi Hong Kong, penulis awalnya menemukan 

sumber asli artikel tersebut dari SCMP dan melaporkan 

penemuan ini kepada editor dengan menceritakan inti 

dari artikel tersebut. Setelah itu, editor menyetujui 

topik tersebut dan penulis langsung mulai membuat 

berita berdasarkan artikel itu. 

 

 Kriteria pemilihan berita umumnya berdasarkan 

beberapa faktor dari delapan nilai kelayakan berita 

(newsworthiness), di antaranya saat yang tepat 

(timeliness), kedekatan (proximity), keganjilan (unusual 

nature), human interest, konflik (conflict), dampak 



 

(impact), helpfulness, kemasyhuran 

(prominence/celebrities), hiburan (entertainment), 

masalah yang ada di dalam masyarakat (issues or problems 

in the community), dan tren (trends) (Rich, 2009, p. 16). 

Umumnya, berita yang dipilih merupakan berita-berita 

aktual yang sedang diperbincangkan dan berita-berita yang 

memiliki keunikan dalam jangka waktu tertentu dan 

seringkali berbeda setiap harinya. CNNIndonesia.com 

memiliki beberapa unsur yang menjadi guideline dalam 

memilih berita, di antaranya tokoh dunia (cth. Donald 

Trump dan Kim Jong-un), perang dan konflik, alat utama 

sistem senjata/alutsista (cth. kapal perang, pesawat jet 

tempur, rudal balistik, dll.), berita peristiwa (cth. bencana 

alam dan ledakan tangki limbah), berita unik (bisa 

menyangkut binatang serta peristiwa unik seperti patung 

Trump di Slovenia), kematian aneh (cth. meninggal akibat 

jatuh ke dalam panci panas dan meninggal saat 

berswafoto), isu anak (cth. penyerangan terhadap murid 

TK dan kematian akibat benang layangan), isu nasional 

yang dikaitkan dengan negara lain (cth. larangan 

penggunaan cadar, rekrutmen CPNS, dan pemberlakuan 

hukuman kebiri), gerakan separatis, isu Suku, Agama, Ras, 

dan Antargolongan atau SARA (mis. pengrusakkan 

makam Yahudi di Prancis dan demonstrasi anti-Islam di 

Norwegia), kecelakaan transportasi, isu yang menyangkut 

negara lain dan Indonesia (mis. perpindahan ibu kota 

Indonesia, kabut asap, dan kontainer plastik dari negara 

Barat) dan isu tingkat dunia (cth. Brexit, ISIS, dan 

Pertemuan Tingkat Tinggi). 

 

 Misalnya pada 13 November 2019 beberapa isu 

atau topik yang dipilih di antaranya adalah tentang: 



 

a. Demonstrasi Hong Kong,  

b. Penyerangan di Gaza,  

c. Banjir di Italia,  

d. Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Australia,  

e. Program nuklir di Timur Tengah,  

f. Pembunuhan mahasiswi di Rusia,  

g. Perampokan dan perkosaan WNI di Malaysia,  

h. Konflik di Bolivia,  

i. Penemuan kapal selam AS di Jepang,  

j. Buaya yang menyerang petugas kebun binatang,  

k. Penyerangan terhadap murid TK di China,  

l. Penembakan di ruang sidang di Thailand,  

m. Pameran patung pilot India di Pakistan,  

n. Ucapan Presiden Donald Trump tentang diktator,  

o. Pilot AS yang menjadi korban salah tangkap, dan  

p. Tokoh politik Kamboja ke Indonesia.  

 Dari beberapa isu tersebut, penulis diarahkan oleh 

editor dan staf redaksi untuk menulis isu pada poin (a), (f), 

(i), (j), (k), dan (m) dengan sumber artikel dari kantor 

berita dunia (wire) seperti Associated Press dan Agent 

French Presse, kantor berita maupun media nasional di 

negara lain seperti South China Morning Post dan CNN, 

dan liputan mandiri berdasarkan sumber dari media sosial. 

 

 Pemilihan berita pada 13 November 2019 

dilakukan berdasarkan pada keberlanjutan (continuity) 

yang ditambah dengan beberapa aspek yang menjadi 

prioritas kanal: 

a. Demonstrasi Hong Kong, konflik di Bolivia, pameran 

patung pilot India yang terlibat konflik Kashmir, tokoh 

politik Kamboja ke Indonesia, dan penyerangan di 



 

Gaza, diambil karena keberlanjutan dan unsur perang 

dan/atau konflik. 

b. Banjir di Italia dan karhutla di Australia diambil karena 

keberlanjutan dan unsur peristiwa atau bencana. 

c. Program nuklir di Timur Tengah diambil karena 

keberlanjutan dan unsur alat utama sistem senjata 

(alutsista).  

d. Pembunuhan mahasiswi di Rusia diambil karena 

keberlanjutan dan unsur kematian yang aneh. 

 

 Sedangkan beberapa isu lainnya melihat beberapa 

aspek yang dianggap unik, di antaranya:  

a. Berita penyerangan murid TK di China mengambil 

unsur peristiwa pada anak. 

b. Penemuan kapal selam AS di Jepang mengambil unsur 

keunikan karena melibatkan peristiwa penemuan 

(discovery). 

c. Buaya yang menyerang petugas kebun binatang 

mengambil unsur keunikan karena melibatkan 

peristiwa penyerangan binatang terhadap manusia. 

d. Ucapan Presiden Donald Trump tentang diktator 

mengambil unsur ketokohan. 

e. Pilot AS yang menjadi korban salah tangkap 

mengambil unsur keunikan karena kontroversi yang 

aneh. Secara singkat, berita ini dibuat karena adanya 

kesalahan gugatan karena pilot dituduh telanjang di 

dalam kamar hotel. 

  

3.3.2.2 Pengumpulan Berita 

 Dalam tahapan kedua setelah melalui persetujuan 

editor atau staf redaksi, penulis melanjutkan proses 

pengumpulan data dari beberapa situs media daring 



 

dengan mengambil beberapa informasi terkait dengan 

pemberitaan yang sedang ditulis. Ada beberapa cara yang 

dapat membantu penulis dalam mengumpulkan informasi 

sebagaimana dikatakan Eugene J. Webb dan Jerry R. 

Salancik dikutip Luwi Ishwara (2007, p. 67): 

1. Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi 

berita 

2. Proses wawancara 

3. Pencarian atau penelitian bahan-bahan melalui 

dokumen publik 

4. Partisipasi dalam peristiwa 

 

 Pada umumnya, penulis lebih sering menggunakan 

artikel berita sebagai referensi dalam menulis berita yang 

biasanya didapatkan melalui situs berita daring luar negeri 

seperti The Guardian, National Geographic, The 

Independent, Associated Press, dan sebagainya. Tidak 

hanya itu, penulis juga menggunakan dokumen publik 

dari situs lain untuk mencari informasi yang lebih jarang 

ditemukan misalnya Encyclopaedia Britannica atau situs 

resmi suatu institusi (mis. www.mpm.go.kr/ yang 

merupakan situs Kementerian Manajemen Pegawai Korea 

Selatan). Sebagai contoh, penulis menyadur dari media 

Hong Kong, South China Morning Post, untuk menulis 

berita mengenai Uni Eropa yang mendesak pemerintah 

Hong Kong untuk melakukan investigasi terhadap 

penyebab munculnya demonstrasi dan tindakan polisi di 

dalam demonstrasi tersebut.  

 

 Proses pengumpulan dilakukan melalui pencarian 

sumber berita dari satu maupun beberapa media massa 

bergantung pada seberapa cukup informasi yang akan 



 

digunakan pada berita baru yang akan ditulis. 

Pengumpulan satu sumber berita umumnya dilakukan jika 

informasi yang akan ditulis disadur dari wire atau dari 

satu media daring yang menulis suatu topik secara khusus 

maupun secara eksklusif. Namun, apabila satu sumber 

yang digunakan masih memiliki keterbatasan informasi 

(cth. Informasi yang akan disadur terlalu singkat), maka 

teknik pengumpulan dua atau lebih sumber berita 

dilakukan dengan tujuan agar berita yang akan ditulis 

menjadi lebih lengkap dan lebih akurat. Pada contoh yang 

penulis gunakan sebelumnya, sumber dari South China 

Morning Post dianggap sudah cukup untuk disadur karena 

sumber berita tersebut sudah menampilkan unsur 5W+1H 

(who, what, where, when, why, dan how) mengenai 

tindakan Uni Eropa dalam mendesak adanya penyelidikan 

terhadap demonstrasi Hong Kong, kutipan yang 

mempertegas pernyataan Uni Eropa, narasi tentang latar 

belakang yang menjadi penyebab munculnya pernyataan 

Uni Eropa mengenai demonstrasi Hong Kong, informasi 

lanjutan mengenai dampak dari demonstrasi Hong Kong, 

serta informasi tambahan terkait kejadian atau acara yang 

akan diselenggarakan menjelang demonstrasi Hong 

Kong.  

 Setelah mengumpulkan sumber berita yang cukup, 

penulis kemudian mengajukannya kepada editor dan staf 

redaksi dengan memberikan ringkasan singkat secara 

langsung berdasarkan berita yang didapat beserta dengan 

judul dan sumber berita yang didapat melalui komunikasi 

tatap muka. Namun dalam kasus berita dengan topik yang 

sama dalam dua atau lebih situs berita daring, maka 

penulis akan berkoordinasi dengan editor atau staf redaksi 

untuk mempertimbangkan sumber yang lebih 



 

diutamakan. Jika suatu topik ditemukan di situs berita dari 

wire dan media daring luar negeri, biasanya mereka lebih 

memilih menggunakan sumber berita dari wire. Akan 

tetapi, jika berita dengan topik yang sama ditemukan di 

dua media daring luar negeri maka mereka memutuskan 

untuk menggabungkan kedua sumber agar bisa dijadikan 

satu artikel yang menyeluruh. Setelah proses persetujuan 

selesai, penulis dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. 

 

3.3.2.3 Evaluasi 

 Pada tahap ini, tidak semua tulisan yang telah 

dibuat akan langsung diterjemahkan. Penulis akan 

mengubah beberapa tulisan untuk mempermudah 

pembaca dalam memahami berita yang ingin disampaikan 

serta mengubah susunan tulisan berdasarkan pada artikel 

yang menjadi sumber berita. Penulisan dilakukan mulai 

dari memahami keseluruhan isi tulisan asli yang dijadikan 

sumber berita yang kemudian dilanjutkan dengan 

memposisikan diri penulis pada sudut pandang pembaca. 

Selain itu, evaluasi juga diperlukan pada saat proses 

pemilihan informasi di dalam berita yang berdasar pada 

nilai berita.  

 Sebagai contoh pada artikel tentang desakan Uni 

Eropa untuk meminta penyelidikan penuh terhadap akar 

penyebab demonstrasi Hong Kong, penulis memahami 

keseluruhan isi artikel berisi tentang Uni Eropa meminta 

investigasi penuh terhadap penyebab masalah dari 

demonstrasi Hong Kong yang disebabkan karena konflik 

antara demonstran dan polisi yang semakin tegang. Dari 

hasil pemahaman tersebut, penulis kemudian membaca 

kembali untuk menentukan informasi mana saja yang 

akan penulis ambil untuk dijadikan bahan berita. 



 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, penulis 

mendapatkan bahwa hampir semua bagian di dalam 

berita, termasuk judul dan lead berita, yang dipublikasi 

SCMP tersebut dapat ditulis sebagai berita baru, hanya 

saja akan ada beberapa penyesuaian agar berita yang 

dibuat menjadi lebih jelas dan ringkas. Alasan 

pengambilan informasi-informasi tersebut adalah karena 

di dalam berita tersebut terdapat informasi mengenai 

desakan Uni Eropa akan penyelidikan terhadap 

demonstrasi Hong Kong yang berbentuk narasi ringkasan, 

kutipan pendukung pernyataan Uni Eropa, informasi latar 

belakang penyebab tindakan Uni Eropa, informasi 

tambahan yang dikatakan pihak Uni Eropa, dan informasi 

tambahan pendukung terkait dengan demonstrasi Hong 

Kong. Beberapa informasi yang diambil dicantumkan 

dalam gambar 3.2 di bawah ini. 

 

Gambar 3.2 Potongan artikel dari sumber berita yang 

diambil 

EU, alarmed by rising violence in Hong Kong, 

calls for ‘complete inquiry’ into protests and 

police behavior 

 

 EU spokeswoman says such an investigation is 
‘a critical element in de-escalation efforts’ 

 Statement comes as six months of clashes seem 

to reach a new level of confrontation 

Lee Jeong-ho 
Published: 7:20am, 13 Nov, 2019 

Updated: 3:53pm, 13 Nov, 2019 

 

The European Union on Tuesday declared that a full 

investigation was needed into the “root causes” of 

protests in Hong Kong, where police and protesters 

turned the campus of one of its top universities into 

a battlefield. 
… 

https://www.scmp.com/author/lee-jeong-ho


 

 

… 

The regional bloc also urged the city's government to 

conduct an examination of the violence and police 

actions as the most recent conflicts have raised six 

months of clashes to a new level of confrontation. 

“A comprehensive inquiry into the violence, use of 

force and the root causes of the protests is a critical 

element in de-escalation efforts,” Maja Kocijancic, 

the EU spokeswoman for foreign affairs and security 

policy, said. 

“The EU has close commercial, cultural and people-

to-people ties with Hong Kong. We share a 

commitment to fundamental freedoms, the rule of 

law and human rights.” 

The spokeswoman’s comments came as the Chinese 

University of Hong Kong became a combat zone on 

Tuesday; with the city’s police firing tear gas, rubber 

bullets and water cannons while protesters responded 

with bricks and petrol bombs. 

The violence followed a similar escalation on 

Monday, when Hong Kong police shot a protester, 

while in a separate incident a man supporting Hong 

Kong police was set on fire outside a subway station, 

apparently by protesters. 

Also, over the weekend, the police arrested three pro-

democracy lawmakers, and notified four others they 

would be arrested, on charges of obstructing a 

Legislative Council meeting on May 11 that had 

been considering the extradition bill that provided the 

original spark to the protests. 

“The far-reaching impact of the situation on lives and 

livelihoods in the territory makes a credible and swift 

solution to the unrest imperative,” Kocijancic said. 

“All stakeholders must renounce violence and 

engage constructively in de-escalation efforts … We 

monitor the situation very closely.” 

… 



 

 (Sumber: South China Morning Post) 

  

 Namun pada proses evaluasi pula, penulis 

memutuskan untuk tidak mengambil paragraf 8 sampai 

10 yang berisi tentang informasi latar belakang dari 

demonstrasi Hong Kong sebagaimana ditunjukkan pada 

gambar 3.3 karena berbagai alasan. Paragraf kedelapan 

… 

The EU statement followed one issued on Monday by 

the US State Department, which said it was also 

watching events in Hong Kong with “grave concern” 

and called on Beijing to honour commitments under 

the Sino-British Joint Declaration, including 

commitments to Hong Kong’s rights and freedom. 

The EU also urged Hong Kong to stick to its election 

schedule, which calls for district council elections in 

less than two weeks. 

“Every effort needs to be made to ensure that the 

district council elections on 24th November proceed 

as planned. This will send an important signal about 

the exercise of democratic rights and freedoms 

enshrined in the Basic Law,” Kocijancic said. 

Some members of the pro-Beijing bloc have urged the 

government to postpone the elections because of the 

protests and their violence. 

On Tuesday, Chinese Communist Party’s mouthpiece 

People’s Daily said in a commentary that an end to 

the protest violence was necessary for the city to hold 

those elections on schedule. 

“Only by supporting the police force to decisively put 

down the riots can [Hong Kong] return to peace and 

hold fair elections, to help Hong Kong start again,” 

the commentary said. 

On Tuesday, though, Hong Kong Chief Executive 

Carrie Lam Cheng Yuet-ngor pledged to make sure 

that the district council elections were held as 

scheduled. 

“The EU attaches great importance to the high degree 

of autonomy vested in Hong Kong in the framework 

of ‘one country, two systems’,” Kocijancic said. 

“This is crucial to the future prosperity and well-being 

of Hong Kong.” 



 

dan kesembilan tidak dimasukkan ke dalam berita yang 

akan dibuat karena pengulangan informasi yang telah 

berulang kali disampaikan dalam jangka waktu yang 

lama sehingga sebagai gantinya penulis akan 

merangkum hal itu di bagian akhir berita sebagai 

informasi latar belakang. Sedangkan paragraf ke-10 ikut 

tidak dimasukkan karena informasi tersebut kurang 

relevan dengan pembaca mengingat informasi tentang 

kandidat yang dipilih pemerintah China pada tahun 2014 

silam tidak berkaitan langsung dengan demonstrasi 

China yang terjadi sejak Juni lalu. Setelah melakukan 

evaluasi, penulis akan mulai ke tahap penulisan untuk 

menerjemahkan dan merangkai ulang berita tersebut. 

Gambar 3.3 Potongan artikel dari sumber berita yang 

tidak diambil 

(Sumber: South China Morning Post) 

… 

Increasingly, Hong Kong has become a battleground 

between police and protesters since June, when 

resistance in the form of mass peaceful marches came 

in response to the government’s proposal, now 

shelved, to pass a law that would have allowed 

extradition of criminal suspects from the city to 

mainland China. 

Those protests have since morphed into a larger 

activism, with Hongkongers demanding the ability to 

vote for their own city leadership. In its latest 

statement, the EU indirectly supported the protesters' 

demand by saying it shared a “commitment to 

fundamental freedoms” with Hong Kong. 

In 2007, Beijing said it would grant universal suffrage 

to the city in 2017, but that plan was scrapped when 

the Chinese capital said in 2014 that the candidates 

had to be chosen by a “nominating committee”. 

… 



 

 

3.3.2.4 Penulisan Berita 

 Pada fase ini, penulis kemudian menerjemahkan 

berita ke dalam Bahasa Indonesia yang kemudian 

disesuaikan dengan kaidah Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Pada saat penulisan, editor 

dan staf redaksi telah menekankan untuk menerjemahkan 

seluruh isi berita sesuai dengan konteks yang dimaksud 

di dalam berita tersebut tanpa terlihat adanya kesan 

bahwa tulisan tersebut hanya sekadar terjemahan kata 

per kata saja. Contohnya, penulis menemukan kalimat: 

The European Union on Tuesday declared that a 

full investigation was needed into the “root 

causes” of protests in Hong Kong, where police 

and protesters turned the campus of one of its top 

universities into a battlefield. 

Penulis kemudian menerjemahkan kalimat tersebut 

berdasarkan konteks atau inti yang disampaikan di 

dalamnya, sehingga terjemahan buatan penulis menjadi 

seperti di bawah ini: 

Uni Eropa (UE) mengatakan investigasi penuh 

terhadap akar masalah dari demonstrasi Hong 

Kong diperlukan setelah konflik antara 

demonstran dan polisi dalam aksi unjuk rasa 

tersebut telah mencapai tahapan baru. 

 

 Lebih lanjut, proses penulisan berita dalam Bahasa 

Indonesia harus dilakukan dengan melakukan pemilihan 

kata-kata yang sesuai atau diksi yang sederhana dan 

mudah dipahami pembaca. Dalam proses ini, penulis 

seringkali mengubah beberapa kata yang sulit dipahami 

atau membuat terjemahan yang lebih mudah dibaca. 

Misalnya dalam menyebutkan kata “district council 

elections”, penulis menerjemahkannya menjadi 



 

“anggota dewan daerah”. Alasan penulis menggunakan 

kata ‘daerah’ sebagai terjemahan ‘district’ karena kata 

‘distrik’ yang berarti sama kurang familiar dengan 

masyarakat Indonesia serta arti ‘daerah’ dalam konteks 

berita sesuai dengan maksud dari berita yang 

disampaikan pada sumber berita. 

 Dalam proses penerjemahan, penulis dituntut untuk 

dapat memahami seluruh isi berita agar mempermudah 

penulisan dan diharapkan untuk tidak terlalu 

mengandalkan alat bantu untuk menerjemahkan kalimat. 

Tidak hanya sekadar menerjemahkan, penulis juga harus 

bisa memahami konteksnya sehingga bisa mencari diksi 

yang biasa digunakan atau diketahui pembaca. Kata-kata 

yang dipilih harus sesuai dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), namun tidak menutup kemungkinan 

akan ada penggunaan kata-kata tertentu yang tidak 

memiliki terjemahannya dalam Bahasa Indonesia 

maupun kata-kata dalam bahasa asing yang lebih umum 

bagi pembaca, misalnya viral. 

 Selama proses kerja magang, penulis lebih sering 

menulis hard news yang umumnya lebih lugas, singkat, 

dan langsung ke inti persoalan beserta dengan fakta-

faktanya. Berita hard news lebih menarik perhatian 

pembaca karena memiliki keterkaitan dengan delapan 

elemen nilai berita (Ishwara, 2007, p. 58). Gaya 

penulisan hard news berbeda dengan gaya penulisan 

pada feature yang lebih menekankan pada diksi yang 

kreatif, subyektif, fakta atau informasi, serta unsur 

hiburan (Ishwara, 2007, p. 59). Menurut DeNeen L. 

Brown dikutip Ishwara (2007, p. 92), tulisan berita yang 

baik harus mengutamakan informasi. 



 

 

 

Gambar 3.4 Model Piramida Terbalik  

 

(Sumber: (Koupaee & Wang, 2018) 

 Penulisan hard news menggunakan struktur 

piramida terbalik sebagaimana ditunjukkan pada gambar 

3.4, di mana penulisannya diawali dengan bagian lead 

yang berisi tentang informasi penting dalam bentuk 

ringkasan dari suatu kejadian. Selanjutnya penulisan 

body atau tubuh berita menceritakan tentang informasi 

detil yang penting untuk mengembangkan ringkasan 

berita pada lead, baik berisi kutipan narasumber, 

informasi kronologis, maupun informasi yang menjadi 

petunjuk dari suatu kejadian. Pada bagian akhir, yaitu 

pada bagian tail, berisi tentang informasi latar belakang 

yang terkait dengan kejadian yang dilaporkan di dalam 

berita (cth: informasi kronologis tentang bentrokan 

terbaru dari demonstrasi Hong Kong atau penjelasan 

singkat tentang awal kejadian dari demonstrasi Hong 

Kong) atau informasi lain yang masih memiliki 

keterkaitan dengan kejadian yang akan datang (cth: 



 

rencana pemilihan anggota dewan daerah di Hong Kong 

yang dilakukan pada 24 November pada saat penulisan 

berita pada tanggal 13 November). 

 Penulis mulai melakukan pembuatan berita dari 

judul berita untuk menetapkan angle berita yang akan 

ditulis. Pada bagian judul, penulis menggunakan judul 

yang mendeskripsikan inti berita agar pembaca langsung 

ingin membaca artikel tersebut. Penulisannya dilakukan 

secara singkat, padat, dan jelas serta menggunakan 

bahasa baku yang bisa dipahami secara langsung oleh 

pembaca. Sebagai contoh pada gambar 3.3, penulis 

memutuskan untuk menggunakan judul “Uni Eropa 

Desak Investigasi Penuh Terhadap Demo Hong Kong” 

pada saat pembuatan berita. Alasannya adalah penulis 

akan membuat berita berdasarkan angle desakan Uni 

Eropa terhadap penyelidikan penuh untuk mencari akar 

masalah dari demonstrasi Hong Kong. 

 Kemudian penulis mulai membuat bagian lead atau 

kepala berita. Idealnya, sebuah lead harus memenuhi 

komposisi 5W+1H karena bagian ini berusaha mengajak 

pembaca agar melanjutkan membaca suatu berita 

(Ishwara, 2007, p. 98). Lead merupakan bagian 

terpenting karena berisi ringkasan dari informasi yang 

ingin disampaikan kepada pembaca untuk 

mempermudah memahami informasi terpenting dari 

keseluruhan isi berita. Dalam hard news, lead disebut 

sebagai summary lead atau pembuka ringkasan (Ishwara, 

2007, p. 117). 



 

Gambar 3.5 Contoh lead yang dibuat penulis  

(Sumber: CNN Indonesia) 

 Namun tidak semua pembuka ringkasan (summary 

lead) harus memuat informasi 5W+1H. Misalnya pada 

gambar 3.5, penulis hanya menulis 37 kata yang tidak 

memuat when dan how. Dalam proses ini, penulis 

dibimbing untuk membuat lead yang mudah dipahami 

pembaca dan menggunakan kata-kata yang sederhana. 

Penulis membuat lead yang tercantum pada gambar 3.5 

dengan merangkum paragraf pertama dan kedua dengan 

breakdown sebagai berikut. 

a. Who: Uni Eropa (UE)  

b. What: meminta adanya investigasi menyeluruh  

c. Why: untuk mencari akar penyebab demonstrasi 

Hong Kong. 

d. When: Hal ini dilakukan setelah adanya konflik yang 

kian memanas antara demonstran dan polisi  

e. Where: dalam aksi unjuk rasa yang memasuki babak 

baru. 

 Pada artikel yang berjudul “EU, alarmed by rising 

violence in Hong Kong, calls for ‘complete inquiry’ into 

protests and police behavior” yang dimuat dalam media 

South China Morning Post, lead yang terdapat pada 

gambar 3.3 berisi tentang Uni Eropa yang mendesak 

investigasi menyeluruh untuk mencari akar masalah 

demonstrasi Hong Kong, tetapi penyebab desakan itu 

justru ditulis pada paragraf kedua. Penulis kemudian 

Jakarta, CNN Indonesia -- Uni Eropa (UE) meminta 

adanya investigasi menyeluruh untuk mencari akar 

penyebab demonstrasi Hong Kong. Hal ini 

dilakukan setelah adanya konflik yang kian 

memanas antara demonstran dan polisi dalam aksi 

unjuk rasa yang memasuki babak baru. 



 

mengubah lead dengan memasukkan unsur why dari 

paragraf kedua artikel yang menjadi sumber asli dan 

menerjemahkannya ke dalam Bahasa Indonesia secara 

efektif dan sesuai konteks awal sehingga hasilnya seperti 

pada gambar 3.5. 

 Selanjutnya pada bagian body, penulis 

menjabarkan berbagai informasi yang lebih lengkap 

mengenai kejadian tersebut. Pada berita tentang Uni 

Eropa yang mendesak investigasi menyeluruh untuk 

mencari akar masalah demonstrasi Hong Kong, penulis 

memuat informasi tentang pihak yang didesak Uni Eropa 

terkait tindakan tersebut, tujuan penyelidikan yang 

dimuat dalam kutipan Maja Kocijancic sebagai juru 

bicara bagian terkait dalam Uni Eropa, dan dampak dari 

demonstrasi bagi masyarakat. Selain informasi terkait 

topik yang dibuat, penulis juga menambahkan informasi 

pendukung yaitu kejadian yang memicu desakan Uni 

Eropa yang dimulai dari pernyataan pemerintah Amerika 

Serikat (AS) yang mendesak China untuk menjaga 

komitmennya terhadap perjanjian China-Inggris yang 

didapat dari situs resmi Kementerian Dalam Negeri AS 

berdasarkan pencarian mandiri. Bagian ini ditunjukkan 

dalam gambar 3.6 di bawah ini. 

Gambar 3.6 Bagian body berita yang dibuat penulis 

Pemerintah Hong Kong didesak menyelidiki sejumlah 

kekerasan dan tindakan represif kepolisian selama aksi 

demonstrasi berjalan selama enam bulan terakhir. 
 

"Penyelidikan mendalam terhadap aksi kekerasan, 

pemaksaan, dan akar permasalahan demonstrasi 

merupakan bagian penting untuk menurunkan angka 

ketegangan [dalam demo tersebut]," ujar juru bicara 

bagian urusan luar negeri dan kebijakan keamanan Uni 

Eropa, Maja Kocijancic. 

… 



 

Sumber: CNN Indonesia) 

… 

"Penyelidikan mendalam terhadap aksi kekerasan, 

pemaksaan, dan akar permasalahan demonstrasi 

merupakan bagian penting untuk menurunkan angka 

ketegangan [dalam demo tersebut]," ujar juru bicara 

bagian urusan luar negeri dan kebijakan keamanan 

Uni Eropa, Maja Kocijancic. 

Pernyataan ini disampaikan menyusul aksi 

demonstrasi pedemo pro-demokrasi yang 

belakangan dinilai kian beringas. Pada Selasa 

(12/11), seorang warga yang kontra dibakar saat 

memprotes aksi pedemo.  

Sementara di hari yang sama, polisi menyemprotkan 

cairan berisi merica kepada ibu hamil yang menuai 

banyak kecaman. 

Kocijancic menilai selama enam bulan terakhir 

pedemo kerap terlibat 'adu jotos' dengan polisi. Ia 

menambahkan UE dan Hong Kong memiliki 

kesamaan terkait hak dan kebebasan serta 

menjunjung tinggi otonomi di wilayah tersebut. 

"UE memiliki ikatan yang kuat dalam hubungan 

perdagangan, budaya, dan antar masyarakat dengan 

Hong Kong. Kami berkomitmen terhadap kebebasan 

dasar, aturan hukum, dan hak asasi manusia," 

imbuhnya. 

Mengutip South China Morning Post, demo dan 

konflik yang tak kunjung selesai disebut juga 

berdampak pada kehidupan di wilayah Hong Kong. 

Pernyataan Kocijancic disampaikan setelah 

Kementerian Dalam Negeri AS mendesak China 

untuk menghargai komitmennya dalam Deklarasi 

Gabungan China-Inggris, termasuk komitmen 

terhadap kebebasan dan hak warga Hong Kong 

 

"AS sedang memantau situasi di Hong Kong dengan 

keprihatinan serius. Kami mengutuk kekerasan dari 

segala sisi, menyampaikan simpati kami terhadap 

para korban kekerasan terlepas dari pilihan politik 

mereka, dan mendesak semua pihak, baik polisi 

maupun demonstran, untuk mulai menahan diri," 

kata juru bicara Morgan Ortagus dalam pernyataan 

resmi di situs kementerian, Selasa (12/11) kemarin. 

… 



 

 Pada bagian tail atau penutup berita, penulis 

mengakhiri berita dengan informasi tambahan mengenai 

permintaan Uni Eropa agar pemerintah Hong Kong tetap 

menggelar pemilihan anggota dewan daerah sesuai 

jadwal yang ditunjukkan pada gambar 3.7 di bawah ini. 

Penulisan itu dilakukan karena pemilihan anggota dewan 

daerah itu akan terjadi selama kurang lebih dua minggu 

setelah Uni Eropa mendesak investigasi menyeluruh 

serta karena adanya demonstrasi berdampak pada 

rencana penyelenggaraan pemilihan tersebut. 

Gambar 3.7 Bagian tail berita yang dibuat penulis 

(Sumber: CNN Indonesia) 

 Setelah penulisan berita telah selesai, penulis 

mengirimkan tulisan yang sudah dibuat ke alamat surel 

editor atau staf redaksi yang memberikan tugas atau yang 

… 

Bukan hanya mendesak upaya investigasi, Uni 

Eropa juga meminta Hong Kong tetap menggelar 

pemilihan anggota dewan daerah sesuai jadwal 

dalam beberapa pekan kedepan. 

"Setiap upaya harus dilakukan untuk memastikan 

pemilihan Anggota Dewan Daerah pada 24 

November mendatang berjalan sesuai dengan 

rencana. Ini akan menjadi tanda yang penting untuk 

mempraktikkan hak dan kebebasan dalam 

berdemokrasi sesuai dengan Undang-Undang 

Dasar," kata Kocijancic. 

Kendati demikian, sebagian anggota parlemen pro-

Beijing telah meminta pemerintah untuk menunda 

pemilihan karena demonstrasi dan kekerasan yang 

selama ini terjadi. Media pemerintah People's Daily 

bahkan beranggapan bahwa tindakan untuk 

mengakhiri kekerasan dalam demonstrasi 

diperlukan agar pemilihan bisa dilakukan. 

Pemimpin Hong Kong, Carrie Lam meminta agar 

bisa memastikan pemilihan anggota dewan daerah 

dapat dilakukan sesuai dengan rencana. 



 

menyetujui topik serta mengirimkan carbon copy (cc) 

hasil tulisan tersebut kepada alamat surel redaksi kanal 

internasional CNNIndonesia.com. Khusus berita yang 

topiknya dikonsultasikan setelah melakukan pencarian 

mandiri maupun menggunakan sumber tambahan dari 

apa yang sudah diberikan, link atau alamat web dari 

sumber tersebut ditambahkan pada bagian atas sebelum 

masuk ke hasil tulisan yang dikirimkan penulis. 

  

 Setelah berita yang telah dibuat penulis rampung 

pada tahap penyuntingan, editor maupun staf redaksi 

akan mencantumkan kredit penulis di bagian akhir 

artikel yang akan dinaikkan ke situs CNNIndonesia.com 

berupa singkatan nama penulis dan penyunting tulisan 

dengan format (pembuat artikel/penyunting) atau 

(pembuat artikel) seperti ‘fls/dea’, ‘evn’, ‘has’, dan ‘ayp’ 

yang ditunjukkan pada gambar 3.8.  
 

Gambar 3.8 Inisial nama penulis dan editor atau staf 

redaksi saat tulisan yang sudah disunting telah terbit.  

(Sumber: CNN Indonesia) 

 

3.3.2.5 Penyuntingan Berita 

 Pada proses penyuntingan, editor atau staf redaksi 

sudah menerima hasil tulisan dan akan memeriksa 

hasilnya. Hal itu bertujuan untuk menentukan bagian 

tulisan mana saja yang perlu dipotong, ditambahkan, 

atau diubah (Ishwara, 2005, p. 92). Proses ini dilakukan 

dengan memeriksa keseluruhan isi artikel, baik secara 

struktur, pilihan kata dalam tulisan, maupun informasi 

Pemimpin Hong Kong, Carrie Lam meminta agar 

bisa memastikan pemilihan anggota dewan daerah 

dapat dilakukan sesuai dengan rencana. (fls/evn) 



 

yang terdapat di dalamnya dengan tujuan untuk 

menghindari adanya kesalahan teknis (typo) maupun 

kesalahan informasi yang dicantumkan oleh penulis serta 

memastikan tulisan yang telah dibuat sesuai dengan gaya 

penulisan CNNIndonesia.com yang menggunakan gaya 

bertutur dengan bahasa sesuai kaidah PUEBI yang 

menyesuaikan dengan pemahaman masyarakat pada 

umumnya. Selain untuk memeriksa adanya kesalahan di 

dalam artikel, penyuntingan juga dilakukan untuk 

menambah atau mengurangi informasi tertentu di dalam 

berita. 

 Selanjutnya penulis akan menjelaskan bagaimana 

penyuntingan pada suatu tulisan dilakukan di dalam 

redaksi kanal internasional dengan menggunakan contoh 

artikel milik penulis tentang desakan Uni Eropa untuk 

meminta penyelidikan penuh terhadap akar penyebab 

demonstrasi Hong Kong. 

Tabel 3.2 Perbandingan judul berita sebelum dan 

sesudah penyuntingan 

Judul saat Proses 

Penulisan 

Uni Eropa Desak Investigasi 

Penuh Terhadap Demo Hong 

Kong 

Hasil Suntingan Uni Eropa Desak Investigasi 

Menyeluruh Terkait Demo 

Hong Kong 

(Sumber: Olahan penulis) 

 Pada bagian judul yang ditunjukkan pada tabel 3.2, 

tidak banyak penyuntingan yang dilakukan karena judul 

sudah cukup ringkas dan jelas. Namun penyunting artikel 

mengganti kata ‘investigasi penuh’ dan ‘terhadap’ 

karena kata yang digunakan kurang sesuai dan kurang 

sepadan. 



 

Tabel 3.3 Perbandingan lead berita sebelum dan 

sesudah penyuntingan 

Lead saat 

Proses 

Penulisan 

Uni Eropa (UE) mengatakan 

investigasi penuh terhadap akar 

masalah dari demonstrasi Hong Kong 

diperlukan setelah konflik antara 

demonstran dan polisi dalam aksi unjuk 

rasa tersebut telah mencapai tahapan 

baru. 

Hasil 

Suntingan 

Uni Eropa (UE) meminta adanya 

investigasi menyeluruh untuk mencari 

akar penyebab demonstrasi Hong 

Kong. Hal ini dilakukan setelah adanya 

konflik yang kian memanas antara 

demonstran dan polisi dalam aksi unjuk 

rasa yang memasuki babak baru. 

(Sumber: Olahan penulis) 

 Melalui paparan tabel 3.3, bagian lead berita 

mengalami perubahan karena lead awal menggunakan 

kalimat pasif yang penggunaannya kurang dianjurkan 

karena mempersulit pemahaman dan kurang lugas serta 

memiliki kesan terlalu padat. Dalam bagian ini, 

penyunting artikel mengganti kalimat ‘Uni Eropa (UE) 

mengatakan investigasi penuh terhadap akar masalah 

dari demonstrasi Hong Kong diperlukan’ menjadi ‘Uni 

Eropa (UE) meminta adanya investigasi menyeluruh 

untuk mencari akar penyebab demonstrasi Hong Kong’ 

untuk mempermudah pemahaman dan mempersingkat 

tulisan. Tidak hanya itu, penyunting juga memecah lead 

yang dibuat penulis menjadi dua dengan meletakkan 

bagian when dan where pada kalimat kedua serta 

mengubah beberapa kata sehingga hasilnya menjadi ‘Hal 

ini dilakukan setelah adanya konflik yang kian memanas 

antara demonstran dan polisi dalam aksi unjuk rasa yang 

memasuki babak baru’. 



 

Tabel 3.4 Perbandingan bagian body paragraf kedua 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

Dikutip South China Morning Post, 

Rabu (13/11), organisasi gabungan 

beberapa negara eropa itu telah 

mendesak pemerintah Hong Kong untuk 

segera menyelidiki kekerasan dan 

tindakan kepolisian selama aksi tersebut 

berjalan. 

Hasil 

Suntingan 

Pemerintah Hong Kong didesak 

menyelidiki sejumlah kekerasan dan 

tindakan represif kepolisian selama aksi 

demonstrasi berjalan selama enam bulan 

terakhir. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Pada bagian ini, penulis bermaksud untuk 

menyampaikan bahwa Uni Eropa telah mendesak 

pemerintah Hong Kong untuk menyelidiki berbagai 

kekerasan dan tindakan keras dari kepolisian selama 

demonstrasi berlangsung. Akan tetapi, kalimat yang 

dibuat penulis terlalu bertele-tele sehingga penyunting 

langsung menyebutkan bahwa pemerintah Hong Kong 

didesak untuk menyelidiki sejumlah kasus selama enam 

bulan terakhir. Kata ‘enam bulan terakhir’ sebenarnya 

diambil dari waktu demonstrasi Hong Kong 

berlangsung, yaitu sejak Juni 2019. Lalu tanggal 

kejadian berita dihapus karena artikel dari SCMP dibuat 

pada hari yang sama dengan tanggal pembuatan artikel 

oleh penulis. 

Tabel 3.5 Perbandingan bagian body paragraf ketiga 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

“Penyelidikan mendalam terhadap 

kekerasan, pemaksaan, dan akar 

masalah demonstrasi merupakan bagian 
yang penting dalam rangkaian upaya 

menurunkan [ketegangan dalam 

demonstrasi tersebut],” kata juru bicara 



 

bagian urusan luar negeri dan kebijakan 

keamanan UE, Maja Kocijancic. 

Hasil 

Suntingan 

"Penyelidikan mendalam terhadap aksi 

kekerasan, pemaksaan, dan akar 

permasalahan demonstrasi merupakan 

bagian penting untuk menurunkan 

angka ketegangan [dalam demo 

tersebut]," ujar juru bicara bagian 

urusan luar negeri dan kebijakan 

keamanan Uni Eropa, Maja Kocijancic. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Pada paragraf kutipan, pada umumnya tidak 

banyak diubah karena menyesuaikan dengan apa yang 

dikatakan narasumber dalam artikel sumber. Jika melihat 

perbandingan di dalam tabel 3.5, bagian yang diubah 

adalah pada bagian kurung siku yang bertujuan untuk 

memperjelas kutipan yang disampaikan narasumber. 

Penyunting mengeluarkan kata ‘ketegangan’ dari dalam 

kurung siku pada artikel yang dibuat penulis serta 

menyingkat kata ‘demonstrasi’. Hasilnya, makna pada 

kutipan menjadi lebih jelas. 

Tabel 3.6 Perbandingan bagian body paragraf keempat 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

Ia menambahkan bahwa hal itu dilakukan 

karena UE dan Hong Kong memiliki 

kesamaan dalam hak dan kebebasan yang 

dimiliki serta menjunjung tinggi otonomi 

pada wilayah tersebut. 

Hasil 

Suntingan 

Pernyataan ini disampaikan menyusul 

aksi demonstrasi pedemo pro-demokrasi 

yang belakangan dinilai kian beringas. 

Pada Selasa (12/11), seorang warga yang 

kontra dibakar saat memprotes aksi 

pedemo. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Pada paragraf keempat yang ditampilkan dalam 

tabel 3.6, beberapa informasi dipotong sehingga diubah 

menjadi informasi latar belakang yang menjadi 



 

pendukung kronologi kejadian selama demonstrasi Hong 

Kong berlangsung. Kemudian tanggal kejadian yang 

digunakan ditekankan pada kejadian sehari sebelumnya 

yaitu pada 12 November dan diambil dari bagian tail 

yang dibuat oleh penulis saat proses penulisan. Pada 

paragraf ini pula bagian yang dibuat penulis dipindahkan 

ke paragraf keenam di dalam artikel hasil suntingan. 

Tabel 3.7 Perbandingan bagian body paragraf kelima 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

“UE memiliki ikatan yang kuat dalam 

hubungan perdagangan, budaya, dan antar 

masyarakat dengan Hong Kong. Kami 

memiliki komitmen terhadap kebebasan 

dasar, aturan hukum, dan hak asasi 

manusia. UE (juga) mementingkan 

otonomi yang tinggi pada Hong Kong 

dalam kerangka ‘satu negara, dua negara’ 

yang sangat penting bagi kesejahteraan 

dan kemakmuran Hong Kong masa depan 

,” ujarnya. 

Hasil 

Suntingan 

Sementara di hari yang sama, polisi 

menyemprotkan cairan berisi merica 

kepada ibu hamil yang menuai banyak 

kecaman. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Paragraf kelima yang ditunjukkan pada tabel 3.7 

mengalami perubahan dengan informasi yang berada di 

bagian tail dipindahkan ke bagian body sebagai 

kelanjutan dari paragraf keempat yang merupakan 

informasi latar belakang. Sedangkan kutipan pada 

paragraf kelima dipindahkan ke paragraf ketujuh pada 

artikel hasil suntingan. 

Tabel 3.8 Perbandingan bagian body paragraf keenam 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

Kocijancic kemudian menuturkan 

demonstrasi dan konflik yang tidak 

kunjung selesai itu bisa berdampak pada 



 

kehidupan di dalam wilayah Hong Kong 

sehingga diperlukan solusi beserta dengan 

tindakan menolak kekerasan. 

Hasil 

Suntingan 

Kocijancic menilai selama enam bulan 

terakhir pedemo kerap terlibat 'adu jotos' 

dengan polisi. Ia menambahkan UE dan 

Hong Kong memiliki kesamaan terkait 

hak dan kebebasan serta menjunjung 

tinggi otonomi di wilayah tersebut. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Tabel 3.8 menunjukkan bahwa tulisan yang dibuat 

penulis mengalami pengubahan, di mana bagian ini 

diubah menjadi kesamaan antara Uni Eropa dan Hong 

Kong yang sebelumnya ditulis pada paragraf keempat 

artikel buatan penulis. Lalu sebagian dari paragraf 

keenam dalam artikel buatan penulis dipindahkan ke 

paragraf kedelapan. 

Tabel 3.9 Perbandingan bagian body paragraf ketujuh 

berita sebelum dan sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

“Dampak luas dari situasi di dalam 

masyarakat dan pekerjaan sehari-hari di 

wilayah tersebut membuat munculnya 

solusi yang kredibel dan cepat terhadap 

situasi kerusuhan yang sangat mendesak. 

Semua pejabat yang berkepentingan harus 

menolak kekerasan dan bekerja sama 

secara konstruktif dalam berbagai upaya 

menurunkan [ketegangan]. Kami akan 

memantau situasi itu dengan sangat 

seksama,” katanya. 

Hasil 

Suntingan 

"UE memiliki ikatan yang kuat dalam 

hubungan perdagangan, budaya, dan antar 

masyarakat dengan Hong Kong. Kami 

berkomitmen terhadap kebebasan dasar, 

aturan hukum, dan hak asasi manusia," 

imbuhnya. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Sama seperti paragraf keenam, paragraf ketujuh 

dalam tabel 3.9 juga mengalami pengubahan dengan 

memasukkan kutipan dari paragraf kelima dalam artikel 



 

buatan penulis dan memotongnya menjadi lebih singkat. 

Kutipan dalam artikel hasil suntingan bertujuan untuk 

melanjutkan paragraf sebelumnya. 

Tabel 3.10 Perbandingan bagian body paragraf 

kedelapan berita sebelum dan sesudah proses 

penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

Pernyataan yang disampaikan UE 

dilakukan setelah Kementerian Dalam 

Negeri Amerika Serikat mendesak China 

untuk menghargai komitmennya dalam 

Deklarasi Gabungan China-Inggris, 

termasuk komitmennya terhadap 

kebebasan dan hak warga Hong Kong. 

Hasil 

Suntingan 

Mengutip South China Morning Post, 

demo dan konflik yang tak kunjung 

selesai disebut juga berdampak pada 

kehidupan di wilayah Hong Kong. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Paragraf kedelapan, sebagaimana ditampilkan 

dalam tabel 3.10, dalam artikel buatan penulis diubah 

menjadi tentang dampak demonstrasi bagi kehidupan 

masyarakat Hong Kong yang sebelumnya ditulis di 

paragraf keenam. Namun bagian ini dipersingkat untuk 

menekankan pada dampaknya saja. Sedangkan tulisan 

pada artikel buatan penulis di paragraf ini dipindahkan 

ke paragraf kesembilan. 

Tabel 3.11 Perbandingan bagian body paragraf 

kesembilan berita sebelum dan sesudah proses 

penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

“AS sedang memantau situasi di Hong 

Kong dengan keprihatinan serius. Kami 

mengutuk kekerasan dari segala sisi, 

menyampaikan simpati kami terhadap 

para korban kekerasan terlepas dari 

pilihan politik mereka, dan mendesak 

semua pihak, baik polisi maupun 

demonstran, untuk mulai menahan diri,” 

kata juru bicara Morgan Ortagus dalam 



 

pernyataan resmi di situs kementerian, 

Selasa (12/11) kemarin. 

Hasil 

Suntingan 

Pernyataan Kocijancic disampaikan 

setelah Kementerian Dalam Negeri AS 

mendesak China untuk menghargai 

komitmennya dalam Deklarasi Gabungan 

China-Inggris, termasuk komitmen 

terhadap kebebasan dan hak warga Hong 

Kong. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Bagian paragraf kesembilan hanya mengalami 

perpindahan, di mana pada hasil suntingan paragraf ini 

memuat pengantar tentang pernyataan Kementerian 

Dalam Negeri AS sebagai informasi latar belakang. 

Sedangkan kutipan yang ditulis di bagian artikel buatan 

penulis dipindahkan ke paragraf ke-10. Penyuntingan 

kemudian dilanjutkan pada bagian tail atau penutup 

berita yang akan ditunjukkan melalui perbandingan pada 

tabel 3.12 di bawah ini. 

Tabel 3.12 Perbandingan bagian tail sebelum dan 

sesudah proses penyuntingan 

Body saat 

Proses 

Penulisan 

Selain mendesak investigasi akar masalah 

demonstrasi, UE juga meminta Hong 

Kong agar tetap melaksanakan pemilihan 

anggota dewan daerah sesuai jadwal yang 

akan berlangsung beberapa pekan 

mendatang. 

 

“Setiap upaya harus dilakukan untuk 

memastikan pemilihan Anggota Dewan 

Daerah pada 24 November mendatang 

berjalan sesuai dengan rencana. Ini akan 

menjadi tanda yang penting untuk 

mempraktikkan hak dan kebebasan dalam 

berdemokrasi sesuai dengan Undang-

Undang Dasar,” kata Kocijancic. 

 

Kendati demikian, sebagian anggota 

parlemen pro-Beijing telah meminta 

pemerintah untuk menunda pemilihan 

karena demonstrasi dan kekerasan yang 



 

selama ini terjadi. Media pemerintah 

People’s Daily bahkan beranggapan 

bahwa tindakan untuk mengakhiri 

kekerasan dalam demonstrasi diperlukan 

agar pemilihan bisa dilakukan. 

 

Pemimpin Hong Kong, Carrie Lam 

meminta agar bisa memastikan pemilihan 

anggota dewan daerah dapat dilakukan 

sesuai dengan rencana. 

 

Demonstrasi Hong Kong yang 

berlangsung hampir enam bulan sejak 

bulan Juni lalu telah memberikan dampak 

yang semakin luas ditambah dengan 

semakin tegangnya situasi selama 

beberapa hari terakhir. 

 

Aksi demonstrasi pada pekan lalu telah 

membuat tiga orang pembuat kebijakan 

pro-demokrasi ditahan dan empat lainnya 

telah mendapatkan pemberitahuan yang 

sama dengan tuduhan menghalangi 

pertemuan Dewan Legislatif pada 11 Mei 

lalu. 

 

Kemudian pada Senin (11/11), seorang 

polisi menembak seorang demonstran dan 

seorang pria yang mendukung kepolisian 

dibakar hidup-hidup di luar stasiun kereta 

oleh seorang demonstran. 

 

Terbaru, Universitas China Hong Kong 

(CUHK) menjadi lokasi konflik antara 

kepolisian dan demonstran di mana polisi 

menembakkan gas air mata, peluru karet, 

dan meriam air serta demonstran 

melemparkan batu bata dan bom molotov. 

Hasil 

Suntingan 

Bukan hanya mendesak upaya investigasi, 

Uni Eropa juga meminta Hong Kong tetap 

menggelar pemilihan anggota dewan 

daerah sesuai jadwal dalam beberapa 

pekan kedepan. 

 

"Setiap upaya harus dilakukan untuk 

memastikan pemilihan Anggota Dewan 

Daerah pada 24 November mendatang 

berjalan sesuai dengan rencana. Ini akan 



 

menjadi tanda yang penting untuk 

mempraktikkan hak dan kebebasan dalam 

berdemokrasi sesuai dengan Undang-

Undang Dasar," kata Kocijancic. 

 

Kendati demikian, sebagian anggota 

parlemen pro-Beijing telah meminta 

pemerintah untuk menunda pemilihan 

karena demonstrasi dan kekerasan yang 

selama ini terjadi. Media pemerintah 

People's Daily bahkan beranggapan 

bahwa tindakan untuk mengakhiri 

kekerasan dalam demonstrasi diperlukan 

agar pemilihan bisa dilakukan. 

 

Pemimpin Hong Kong, Carrie Lam 

meminta agar bisa memastikan pemilihan 

anggota dewan daerah dapat dilakukan 

sesuai dengan rencana. 

 (Sumber: Olahan penulis) 

 Pada tabel ini, pemotongan pada artikel buatan 

penulis banyak dilakukan karena memuat informasi yang 

telah berulang kali disampaikan, di mana empat paragraf 

terakhir pada artikel buatan penulis dipotong. Selain itu, 

pada bagian penutup hanya ada satu bagian yang 

dipindahkan, yaitu pada paragraf ke-14 di dalam artikel 

buatan penulis dipindahkan ke paragraf keempat di 

dalam artikel hasil suntingan. Pengubahan juga 

dilakukan pada bagian pertama tail dengan mengubah 

‘Selain mendesak investigasi akar masalah demonstrasi’ 

menjadi ‘Bukan hanya mendesak upaya investigasi’ 

untuk mengganti variasi kata ‘selain itu’ dan ‘tidak 

hanya’ yang terlalu sering digunakan pada berbagai 

artikel lain serta mengubah ‘beberapa pekan mendatang’ 

menjadi ‘beberapa pekan ke depan’ dengan alasan yang 

sama. 

 



 

3.3.3 Kendala 

 Selama melakukan proses kerja magang, penulis mengalami 

beberapa kesulitan saat berproses di dalam kanal internasional. 

Berikut beberapa kendala yang dialami penulis: 

1. Penulis masih belum paham beberapa isu atau topik tertentu 

seperti alat utama sistem pertahanan (alutsista) yang beritanya 

lebih banyak membahas tentang uji coba rudal balistik dan 

kendaraan perang baru serta isu mata-mata di beberapa negara. 

2. Teknik penulisan yang dilakukan penulis masih kurang baik 

karena penulis seringkali menerjemahkan secara kasar serta 

masih kurang akurat dalam penerjemahan sehingga ada kesan 

misleading dalam beberapa tulisan awal. Misleading yang 

dimaksud adalah penerjemahan yang tidak sesuai dengan 

konteks sumber berita yang disadur. Misalnya ketika sumber 

berita yang disadur memberitakan tentang pemulangan seorang 

pegawai badan intelijen dari Rusia ke Amerika Serikat pada 

tahun 2017, penulis membuat berita tersebut menjadi 

pemulangan seorang pegawai badan intelijen dari Rusia ke 

Amerika Serikat pada saat berita ditulis pertama kalinya, yaitu 

pada tahun 2019. 

3. Perbedaan pertimbangan dalam proses penggalian berita karena 

sense of news dari penulis dan editor dan/atau staf redaksi 

seringkali berbeda. 

4. Penulis masih kurang luwes dalam mengolah tulisan karena 

terlalu terpaku pada konsep hard news. 

 

3.3.4 Solusi 

 Berikut beberapa solusi dari berbagai kendala yang penulis 

rasakan selama proses kerja magang di CNNIndonesia.com: 

1. Penulis lebih banyak membuka berbagai situs media berita 

daring yang terkait dengan isu-isu internasional yang sedang 

dibicarakan. 



 

2. Penulis memperhatikan beberapa tulisan terkait yang telah 

dibuat sebelumnya oleh editor maupun staf redaksi lainnya dan 

memperhatikan struktur serta diksinya. 

3. Penulis membandingkan tulisan draft yang dikirim ke editor atau 

staf redaksi dengan tulisan yang sudah diterbitkan ke situs 

CNNIndonesia.com. 

4. Penulis perlu berkoordinasi lebih lanjut dengan editor dan staf 

redaksi untuk mendiskusikan topik tulisan beserta dengan 

pertimbangannya. 

 

  


